
ABSTRAK 

CV. Pasilic Harvest bergerak di bidang industri pcmbuatan mic inslan yang 
memproduksi mie milik perusahaan sendiri dan juga mcnerima sub konlrak dari 
perusahaan mie instan yang lain. Kebutuhan nahan baku hanya untuk produksi mie instan 
milik pcrusahaan sendiri karena untuk produk sub kontrak bahan bakunya disediakan 
olch perusahaan yang mensub kontrakkan. Mie instan milik perusahaan sendiri adalah 
mic Cipta yang selama ini mempunyai tiga macam pili han rasa. yaitu rasa ayam bawang, 
kaldu ayam dan mic gorcng. 

Masalah-masalah yang tc~jadi di pcrusahan ini antara lain tidak adanya sistcm 
invcntori nahan baku yang baik sehingga pemesanan bahan baku dilakukan bcrdasarkan 
pcrkiraan dan cenderung memesan dalam jumlah besar yang mengakibatkan besarnya 
hiaya invenlori. Masalah yang kedua yaitu sistem informasi gudang hahan baku yang 
kurang baik. bagian gudang sui it untuk mengecek jumlah barang yang masuk dan kcluar 
dari gudang sehingga sufit untuk mengetahui posisi stok di gudang sccara ccpal dan tepa! 
dan pihak pcrusahaaan tidak dapat mcmperhilungkan waktu danjumlah pcmesanan haha11 
baku yang optimal. 

Untuk mengatasi permasalahan sistem inventori bahan baku yang ada. maka 
dilakukan perbaikan perencanaan bahan baku dengan terlehih dahulu dilakukan 
peramalan pcrmintaan mie Cipta. Metodc pcramalan yang digunakan adafah metndc time 
series yang disesuaikan dengan pnla data yang ada. Dari beberapa mctodc time series 
yang ada maka untuk mie goreng. mie rasa ayam bawang. mic rasa kaldu ayam 
mcnggunakan metode Moving Average. 

Dalam perencanaan persediaan bahan baku, supplier tiap hahan baku berhcda 
sehingga dianalisis metode perencanaan FOQ single item. Berdasarkan hasil pengolahan 
data dan analisis hasil diperoleh bahwa metode FOQ mcnghasilkan total hiaya pcrsediaan 
yang tcrkccil yaitu Rp8.318.507.83/3hulan. sedangkan total biaya persediaan dcngan 
metode pcrusahaan yaitu Rp27.876.408,25/3bulan, sehingga te~jadi pcnghematan Rp 
19.557.900.42. yang sebagian besar disebahkan oleh adanya pcnghematan biaya simpan 
sebesar Rp 19.936.900,42 {72,61%). 

Untuk mengatasi permasafahan sistem informasi gudang bahan baku yang ada. 
maka dilakukan perbaikan sislem dan prosedur gudang bahan baku dilakukan pada sistem 
dan prosedur pengeluaran bahan baku dari gudang, pemesanan bahan haku ke supplier. 
pencrimaan bahan baku dari supplier 

Perbaikan sistem dan prosedur pengeluaran bahan baku dari gudang adalah untuk 
mengctahui jumlah barang yang Ielah keluar dari gudang. baguan gudang dapat melihat 
pada arsip Pcrmintaan Barang (PB). kartu stok maupun di komputer. 

Perhaikan sistem dan prosedur pe!llesanan hahan baku ke supplier adalah 
pemcsanan tidak difakukan hanya berdasarkan perkiraan saja tetapi dianalisis dahulu 
apakah stok mencapai litik reorder point dan berapa jumlah pemesanan optimalnya. 
Dcngan adanya Purchase Order (PO) perusahaan mudah melakukan komplain ke supplier 
j ika tcrjadi kesalahan pengiriman. 

Pcrhaikan sistem dan proscdur penerimaan bah an baku dari sup pi icr adalah untuk 
mcngctahui jumlah barang yang Ielah masuk ke gudang. bagian gudang dapat melihat 
pada Nota Penerimaan Barang (NPB), kartu stok maupun di komputcr. Dengan sistem 
inf(>rmasi gudang bahan baku yang baik akan mcnunjang perencanaan persediaan hahan 
baku yang lebih baik. 
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